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ABSTRACT

Development is an agenda carried out by the government to make a region
developed/not lagging. One of the developments playing a major role in the
development of a region is village development. It is a part of an integral role in
national development. In the step of carrying out village development, of course,
there is development which will later be used as a priority that is most needed by
the local community. To help with the selection for priority in the village
development, a decision-making system for determining development priorities
using the (MAUT) method is used. It is a final evaluation scheme, where u(x) of
an object x is def ned as the welght assigned to it. It adds up with a value that is

the system can be used.

Keywords.: development priority, DSS, MAUT



ABSTRAK

Pembangunan merupakan satu agenda yang dilakukan pemerintah guna untuk
membuat suatu wilayah menjadi wilayah maju/tidak tertinggal. Salah satu
pembangunan yang berperan besar dalam kemajuan suatu wilayah yaitu
pembangunan desa yang tentunya berperan sebagai integral dari pembangunan
nasional. Dalam langkah melakukan pembangunan desa tentu saja terdapat
pembangunan yang nantinya akan dijadikan sebagai prioritas yang paling
dibutuhkan oleh masyarakat setempat. Untuk mengatasi agar dapat menyeleksi
pembangunan desa apa saja yang akan dprioritaskan maka digunakanlah sistem
pengambilan keputusan penentuan prioritas pembangunan menggunakan metode
(MAUT), metode ini merupakan suatu skema yang evaluasi akhir, dimana u(x)
dar1 suatu objek x di deﬁnlslkan sebaga1 bobot yang di Jumlahkan dengan suatu

penilaian hasil akhir sengan melakukan perengklnga ('
tertinggi ke terrendah. Sistem ini telah diimplemntasikanjj
pembangunan pada Desa Ayula yang pengujian siste
cyclometic complexity =5, dengan demikian 51stem'-
digunakan. '

Kata kunci: prioritas pembangunan, SPK, MAUT
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan satu agenda yang dilakukan pemerintah guna
untuk membuat suatu wilayah menjadi wilayah maju/tidak tertinggal. Berdasarkan
peraturan menteri desa,tata cara yang sering digunakan dalam pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat Desa adalah guna menciptakan pembangunan desa
yang pangikutsertaannya berkesinambungan dan membuat pembangunan desa
menjadi suatu peradaban yang mengalami perubahan pada yang tentunya dapat
membuat suatu wilayah itu sendiri dapat berkembang agar menjadi desa yang
dapat membangun dan mensejahterakan masyarakat.[1]. Pada Hakekatnya
pembangunan Desa adalah pembangunan yang mengedepankan Kearifan local
kawasan pedesaan yang mencakup struktur demografi masyarakat karakteristik
sosial budaya,karakteristik fisik/geografis,pola kegiatan usaha pertanian,pola
keterkaitan ekonomi desa kota dan sector kelembagaan desa. Pembangunan desa
merupakan kegiatas-kegiatan yang mencakup segala aspek kehidupan dalam
masyarakat desa. Tujuan pembangunan desa adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa, serta untuk meningkatkan kualitas hidup manusia
dan untuk penanggulangan kemiskinan. Hal ini sesuai dengan pasal 78 ayat 1
Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa [2].

Pembangunan desa berperan sebagai bagian integral dari pembangunan
nasional merupakan pembangnan yang paling menyentuh kehidupan masyarakat
di pedesaan, pembangunan desa harus dimulai dengan memperbaiki aparat
pelaksana yaitu orang yang merealisasikan rencana dan sanggup serta mampu
mewujudkan menjadi manfaat dan kenikmatan bagi orang desa memalui proses

yang tepat.



Masalah yang sering muncul dalam pelaksanaan pembangunan pada desa yaitu
masih kurang tepatnya pertimbangan sasaran penentuan pembangunan yang akan
di lakukan dan masih kurang aktifnya partisipasi dari masyarakat setempat untuk
dapat membantu melaksanakan pembangunan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sebuah Sistem
Pendukung Keputusan (SPK), dimana SPK berperan sebagai sistem interaktif
yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sumber
sistem pendukung keputusan terkait yang akan diambil pada penelitian adalah,
penelitian dari Jorry Karim dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Prioritas Pembangunan Pada Desa Menggunakan Metode Promethee.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu “Multy
Attribute  Utility Theory” (MAUT). Maut merupakan sebuah metode
perbandingan kuantitatif yang biasanya mengkombinasikan pengukuran atas biaya
resiko dan keuntungan yang berbeda , setiap kriteria yang ada memiliki alternative
yang mampu memberikan solusi.[3]. Kelebihan dari metode maut ini yaitu dapat
mengetahui dengan cepat tentang status akhir atau hasil, dan dapat memberikan
alternatif terbaik dengan hasil yang terbaik, maksudnya adalah sistem akan
mencari hasil evaluasi dari setiap objek yang akan diteliti dengan penentuan
bobot kriteria dan klasifikasi alternative pada setiap objek tersebut. Dari hasil
tersebut, sistem akan menghasilkan rekomendasi objek tersebut. Perbandingan
penerapan metode MAUT di sistem, dengan perhitungan manual mendapatkan
hasil akurasi 100%. Akurasi di dapat dari perhitungan jumlah evaluasi total objek
yang sama dari perhitungan sistem dan manual dengan jumlah keseluruhan objek
dibandingkan. Hal ini membuktikan bahwa metode MAUT telah berhasil
diterapkan dalam sistem. Dengan demikian, sistem telah mampu untuk
menghasilkan rekomendasi objek untuk membantu mahasiswa memilih mana

yang terbaik berdasarkan kriteria tertentu. [4]



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka identifikasi masalah yang
didapatkan, yakni sebagai berikut:
1.  Kurang maksimalnya pertimbangan sasaran penentuan pembangunan dan
kurang aktifnya pasrtisipasi masyarakat.
2.  Belum adanya sistem pendukung keputusan dalam memilih sasaran

pembangunan pada Desa dengan tepat.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan Identifikasi Masalah diatas maka timbullah suatu Rumusan
Masalah, yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil uji coba Metode MAUT untuk penentuan SPK prioritas
pembangunan pada desa Ayulka?
2. Bagaimana kinerja dan efektifitas penerapan metode MAUT dalam

penentuan prioritas pembangunan sehingga dapat di implementasikan?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan Yang hendak di capai dalam penelitian ini yakni:

1.  Untuk memperoleh metode yang handal dan efektif dalam menentukan
pengambilan keputusan pada prioritas pembsngunsn..

2. Untuk mengetahui tingkat ke efektivitasan penerapan Metode MAUT

sehingga metode tersebut bisa di implementasikan dengan baik.

1.5 Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitian ini, yakni sebagai
berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis

Dalam hal pengembangan ilmu, penelitian ini sangat bermanfaat khususnya
menambah  wawasan pengetahuan pada jurusan Teknik Informatika

(Pemrograman).



1.5.2 Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini, saya berharap bahwa penelitian ini dapat
mendefinisikan sudut-sudut pengelolaan Alokasi dana pada setiap desa hendaknya

diberi perhatian khusus, agar dapat menciptakan masyarakat sejahter



2.1

BAB II

LANDASAN TEORI

Tinjauan Studi

Adapun Tinjauan Studi yang di maksud adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 : Tinjauan Studi

NO | PENELITI |JUDUL TAHUN | METODE | HASIL
1. |Jorry Karim | Sistem 2018 PROMETH | Hasil dari penelitian

[5] pendukung EE yaitu, peneliti mampu
keputusan membuat seleksi
penentuan alternative
prioritas pembangunan dalam
pembangun jumlah yang terbatas .
an
menggunak
an metode
PROMETH
EE

2. | Edy Satria, | Sistem 2018 Multy Hasil dari penelitian

Nurul Atina, | Pendukung Attribute i Ak eneliti

Etty Keputusan Utility - Y p

Simbolon, Algoritma Theory dapat memilih dari

Agus Perdana | Multy (MAUT) .

Windarto. [6] | attribute sekian banyaknya
utility destinasi wisata, mana
theqry pada saja  lokasi  wisata
destinasi
tujuan yang terbaik unruk
wisata local o
di Kota dapat dikunjungi.
Sidamanik




2.2 Tinjauan Teori

Tinjauan Teori adalah landasan yang dijadikan pegangan dalam penulisan
Laporan penelitian.
2.3 Prioritas Pembangunan Desa
Adapun penjelasan konsep desa sebagai berikut.
2.3.1 Desa

Desa adalah suatu wilayah yang pemerintahannya dikepalai oleh seorang
kepala desa melalui suara masyarakat yang devoting dalam pemilihan kepala desa
tersebut. Desa merupakan tempat berkumpulnya suatu masyarakat hokum yang
memiliki batas teritorial masing-masing. Setiap desa memiliki hak otonom yang

notabennya diakui dan dihormati oleh negara republic tempat desa tersebut berada.

[7].

2.3.2 Pemerintah Desa

Pemerintah desa adalah pelaksana atau penyelenggara yang bertugas
mengatur wilayah desa tersebut meliputi tata acara aturan desa, masyarakat
didalamnya, batas-batas wilayah desa dan segala yang berhubungan tentang desa
sehingga pemerintah sangat berperan penting dalam kemajuan suatu wilayah desa
tersebut dimana mereka menjadi wakil dari masyarakat yang akan menjadi garda

terdepan untuk melindungi dan mensejahterakan desa [7].

2.3.3 Pengelolaan
Manajemen (pengelolaan) merupakan proses dimana terdapat adanya
kegiatan-kegiatan yang yang harus dilakukan, misalnya kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, kegiatan-kegiatan itu satu sama
lainnya tidak dapat di pisahkan atau dengan kata lain saling tekait (terpadu),
sehingga akan membentuk suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan [8].
Manajemen meggandung unsur sebagai berikut :
1.  Manajemen sebagai proses/usaha/aktivitas.
2. Manajemen sebagai seni.
3. Manajemen terdiri dari individu-individu/orang-orang yang melakukan

aktivitas.



4.  Manajemen menggunakan berbagai sumber-sumber dan faktor produksi

yang tersedia dengan cara efektif dan efisien.

2.3.4 Pembangunan Desa

Pembangunan adalah suatu kondisi dimana suatu wilayah di rancang dan
dibentuk agar menjadi suatu peradaban wilayah yang dapat mengikuti zaman
dimana seiring berjalnnya waktu apabila sebuah wilayah tidak mengalami
pembangunan sama sekali maka bisa dipastikan wilayah tersebut merupakan
wilayah yang primitive dalam artian tidak maju dan tidak berkembang sama
sekali, peradaban suatu wilayah yang primitive jelas berpengaruh pada kondosi
pemerintahannya. Selain untuk membuat suatu wilayah menjadi lebih maju,
pembangunan juga bisa membuat suatu banguna yang indah yang bisa
memnjakan mata masyarakatnya sehingga dapat membuat pertisipasi masyarakat
tinngi untuk dapat membantu aparat pemrintahan agar membuat desa menjadi
maju dan berkembang.

Sejauh ini proyek pembangunan yang dijalankan oleh pemerintah desa
perlu dikritisi lagi dari aspek tersebut, mulai dari penanganan sampah,
penanganan masalah banjir,, penanganan reklame, perbaikan fasilitas umum dan
fasilitas sosial perbaikan layanan birokrasi desa dan lain sebagainya. Ketiga,
pembangunan desa harus mempertimbangkan unsur keadilan [9]. Pembangunan
pula memiliki keriteria sebagai penentuan atau standar penilaian yang alan
dijadikan sebagai tolak ukur dalam menentukan manakah pembangunan yang
lebih diprioritaskan terlebih dahulu dan manakah yang belum bisa diprioritaskan,

Kriteria pembangunan antara lain yakni sebegai berikut:

1. Tingkat kebutuhan mendesak (Urgensi)
2. Tingkat dampak.

3. Sumber daya.

4. Berdasarkan evaluasi sebelumnya.

5. Dan bobot partisipan.



2.4 Pengertian Sistem
Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang

sama untuk mencapai suatu tujuan [10].

2.5 Sistem pendukung keputusan /Decision Support System (DSS)

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sebagai solusi untuk
mengevaluasi suatu peluang yang dimaksudkan untuk pengambilan keputusan
secara otomatis. SPK adalah suatu sistem pengambilan keputusan yang
dilengkapi dengan informasi yang telah terolah guna untuk dapat mengambil

sebuah keputusan secara akurat dan tepat dalam sebuah masalah [10]
2.6 Konsep (MAUT)

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu “Multy
Attribute  Utility Theory” (MAUT). Maut merupakan sebuah metode
perbandingan kuantitatif yang biasanya mengkombinasikan pengukuran atas
biaya resiko dan keuntungan yang berbeda , setiap kriteria yang ada memiliki

alternative yang mampu memberikan solusi [3]

Perhitungan Metode MAUT

Rumus :

Keterangan :

u(x) = Normalisasi Bobor Alternatif

X = Bobot Alternatif

X1 = Bobot Alternatif terburuk (minimum)
xi = Bobot Alternatif terbaik (maksimum)

Nilai evaluasi seluruhnya dapat didefinisikan dengan persamaan :

Mencari persamaan (1)

z;Wi =1 | (1)




Dimana Vi(x) merupakan nilai evaluasi dari sebuah objek ke I dan Wi
merupakan bobot yang menentukan nilai dari seberapa penting elemen ke I
terhadap elemen lainnya. Sedangkan n merupakan jumlah elemen. Total dari
bobot adalah 1.

Mencari persamaan (2)

v()" = Z WiVi(x)
i=1

Untuk setiap dimensi, nilai evaluation vi(x) didefinisikan sebagai
penjumlahan dari atribut-atribut yang relevan.

Mencari persamaan (3).

vilx) = Z Wai. Vai(a) 3
ey I

Contoh perhitungan metode MAUT
Data penelitian merujuk pada penelitian dengan kriteria terdiri dari prestasi,
keaktifan, safety, kesehatan dengan bobot secara berturut-turut 40%, 30%, 15%,
dan 10%. Sebagai alternative menggunakan 10 data dari nama karyawan PT.
Pertamina RU II Dumai data ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut ini,
Tabel 2.2 : Data Alternatif

Id Nama Prestasi X1 Keaktifan X2 | Safety X3 | Kesehatan X4
Al | Abdul 36,66 30,5 69,5 23,8

A2 | Salim 26,33 25 70 25,23

A3 | Abu Yasid 31 26,66 51 27,85

A4 | Tya Rahmita | 33 29,04 45 23,8

A5 | Dewi R 29,3 30,9 49 25,49

A6 | Nasrun N 36 25,49 44 30,9




A7 | Ismail 43,66 23,8 44 23,09
A8 | Fikri 28 27,85 43 26,66
A9 | Sugeng 29 25,23 44 25
A10 | Arif 45,33 23,8 50 30,5
Bobot 0,4 0,35 0,15 0,1

Proses perhitungan metode MAUT dimulai dengan menghitung nilai utilitas
menggunakan persamaan 2.
1. Alternatif A1l

. 36,66 — 23,8 _ 12,86

69,5 — 23,8 45,7

5 30,5 —23,8 _ 6,7

69,5 — 23,8 45,7

3= 69,5 — 23,8 _ 45,7 _q
69,5 —23,8 45,7

_238-238 0

= 0,281

= 0,147

X =495-238 257 "
2. Alternatif A2

26,33 —25 1,33

= e =~z = 0,029556
25-25 0

T 70-25 45
70 — 25 45

T 70-25 45
2523 —25 0,23

= e = 7= = 0,005111

3. Alternatif A3

31— 26,66 4,34
L =e1"2666 2434
26,66 — 26,66 0

T T51-2666 2434

=0,178

0
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51— 26,66 24,34
T 51-2666 24,34
27,85 — 26,66 1,19
T 51-2666 2434
4. Alternatif A4
33-238 9.2
=238~ 212
29,04 — 23,8 524
T 44-238 202
45-238 21,2
T 50-238 262
238-238 0
= 45-238 212 0
5. Alternatif AS
29,3 —2549 3,81
T 49-2549 2351
vy 3092549 541
49 — 2549 _ 23,51
49 — 2549 2351
T 49-2549 2351
2549 — 2549 0
T 49-2549 2351

= 0,049

= 0,433962

= 0,259406

X3 = 0,80916

= 0,162

= 0,23

0

6. Alternatif A6
36— 2549 10,5
T 44-2549 185
2549 — 2549 0
T 44-2549 185
44 — 2549 185
T 44-2549 185
30 — 2549 541
T 44-2549 185
7. Alternatif A7
43,66 — 23,8 19,86
T 44-238 202

= 0,567801

= 0,23

X3

= 0,292274

= 0,983



238-238 0

X =a 738 " 202"
44-238 202

3=m—238 202 |

29,04 — 23,8 5,42

T T44-238 202

0

= 0,259

8. Alternatif A8
28 — 26,66 1,34
1 =3 "2666 " 163
27,85 — 26,66 1,19
T T43-2666 163
43 — 26,66 16,3
T 43-2666 163
26,66 — 26,66 0
T T43-2666 163
9. Alternatif A9

= 0,82007

= 0,072827

29-25 4

1_44—25:E:0'211

2523-25 0,23

2425 19 0012
4425 19
“a-25- 19 1
25-25 0
“m-25 19 Y

10. Alternatif A10
B 45,33 — 23,8 B 21,5

50-238 262 821756
238-238 0
X2=—20—"238 262 "
yq_50-238 262

- 50-1238 262
305-238 67 0
 50-—1238 262

Perhitungan utilitas menghasilkan nilai matrik ternormalisasi

Al1=0,2814 0,1466 1 0
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A2=0,0296 0 1 0,0051
A3=0,1783 0 1 0,0489
A4=0,4340 0,2594 0,8092 0
A5=0,1621 0,2301 1 0
A6=0,5678 0 1 0
A7=0,9832 0 1 0,2594
A8=0,0820 0,0728 1 0
A9=0,2105 0,0121 1 0
A10=0,8218 0 1 0,2557

2.7 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Siklus Hidup Pengembangan Sistem atau System Development Life Cycle
(SDLC) atau metode air terjun memiliki berbagai versi yang tergantung pada
seorang spesialis informasi memandang proses pengembangan sistem informasi,
[11].

Tahapan —tahapan dalam metode SDLC digambarkan dalam struktur
metodologi SDLC sebagai berikut:

—>

Perancanaan Analisis

Perancanaan b

v

Amnalisa ﬂ
Desain —l
Implementasi ﬁ

I Pensgunaan l

Gambar 2. 1 :Ilustrasi Model Waterfall menurut Raymond Mcleod [11].

2.7.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Dibawah ini merupakan Analisis kebutuhan perangkat lunak:
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a.  Desain Sistem Secara Umum (General Sistem Design)

Maksud dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan
semacam gambaran kepada pengguna tentang suatu kesatuan yang baru. Desain
sistem secara umum merupakan persiapan dari desain terinci. Desain secara
umum yakni mengenalkan bertujuan untuk komponen-komponen sistem
informasi. Desain terinci dimaksudkan untuk pemrogram komputer dan ahli
teknik lainnya yang akan mengapliksikan sistem. Tahap desain sistem secara
umum dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan dan hasil analisis

disetujui oleh manajemen Desain Sistem Secara Rinci (Detailed Sistem Design)

1.  Desain input

Desain input adalah desain yang diperuntukan untuk mengentri atau
memasukan data,dimana data yang telah dientrikan akan dikeluarkan dalam
pembuatan laporan.[12]
2. Desain Output

Output adalah hasil atau merupakan keluaran sistem yang telah di inputkan
sebelumnya dibuat dalam bentuk laporan.[12]
3. Desain Database

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan
digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan
salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai
basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem
informasi disebut dengan database system. Sistem basis data (database system) ini
adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang
saling berhubungan satu dengan lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa

aplikasi yang bermacammacam di dalam suatu organisasi.

4. Desain Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
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menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dari 3 bagian utama, yaitu
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan teknisi (humanware
atau brainware).
5. Desain Model

Desain model adalah desain yang digunakan untuk mengirimkan keluaran

dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

2.7.2 Perancangan Konseptual

Model konseptual adalah salah satu tahap terpenting dalam siklus
perencanaan basis data. Hal tersebut menjadi salah satu alas an mengapa mode ER
menggunakan EFRD wajib diajarkan dalam silabus perkuliahan basis data yang
ditawarkan ditingkat sarjana atau pendidikan tinggi khususnya pada disiplin ilmu
Sistem Informasi, [lmu Komputer Dan Rekayasa perangkat lunak [13].
2.7.3 Perancangan Fisik

Perancangan fisik merupakan perancangan proses pemilihan struktur-
struktur penyimpanan dan jalur-jalur akses pada file-file database untuk mencapai
penampilan yang terbaik pada bermacam-macam aplikasi. Selama fase ini,
dirancang spesifikasi-spesifikasi untuk database yang dismpan yang berhubungan
dengan struktur-struktur penyimpanan fisik, penempatan record dan jalur
akses.[14]

Tabel 2.3 Bagan Alir Sistem

No Nama Simbol Keterangan
1 Simbol Terminal Berfungsi untuk
C} memulai dan
mengakhiri suatu
proses
2 Simbol Dokumen berfungsi Menunjukkan

S dokumen input dan

Output baik itu proses
manual, mekanik, atau

komputer
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Simbol Kegiatan Manual

Berfungsi Menunjukan

pekerjaan manual

Simbol Simpanan Offline

Berfungsi
Menunjukkan file non-
komputer yang diarsip

urut angka (numerical),

huruf  (alphabetical),
atau tanggal
(chronological)

Simbol Kartu Plong

berfungsi Menunjukkan
input dan Output yang
menggunakan kartu

plong (punched card)

Symbol proses

Betfungsi
Menunjukkan kegiatan
proses dari  operasi

program komputer

Symbol operasi luar

Berfungsi

Menunjukkan operasi
yang dilakukan di luar
proses operasi

komputer
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Symbol pengurutan

offline

Berfungsi

Menunjukkan  proses
urut data di luar proses
komputer. operasi luar,
menunjukkan  operasi
yang dilakukan di luar

prosesoperasi komputer

Symbol pita magnetic

Berfungsi
Menunjukkan input dan
Output menggunakan

pita magnetic.

10

Symbol hardisk

Berfungsi
Menunjukkan input dan
Output menggunakan

harddisk

11

Symbol diskette

A =0 o

Berfungsi
Menunjukkan input dan
Output menggunakan

diskette

12

Symbol drum magnetic

%

Berfungsi
Menunjukkan input dan
Output menggunakan

drum magnetic

13

Symbol  pita  kertas
berlubang

5

Berfungsi
Menunjukkan input dan
Output menggunakan

pita kertas berlubang
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14 | Symbol keyboard S Berfungsi
Menunjukkan input
yang menggunakan on-
line keyboard

15 | Symbol display Berfungsi

<:> Menunjukkan  Output
yang ditampilkan di
monitor.

16 | Symbol hubungan Berfungsi

komunikasi Menunjukkan  proses
transmisi data melalui
channel komunikasi

17 | Symbol hubungan Berfungsi

komunikasi Menunjukkan  proses
transmisi data melalui
channel komunikasi

18 | Symbol garis alir Berfungsi
Menunjukkan arus dari
proses

19 | Symbol penjelasan Berfungsi  penjelasan
dari suatu proses

20 | Symbol penghubung Berfungsi

Q U Menunjukkan
penghubung ke

halaman yang masih
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sama atau ke halaman

yang lain

Sumber: HM Jogiyanto (2005)[15]

Untuk memudahkan identifikasi sebuah sistem perludiyinjsu lingkungan
fisik dimana data akan disimpan, maka dibutuhkan Diagram Arus Data (DAD)
atau Data Flow Diagram (DFD), berikut simbol-simbolnya.

1. Eksternal Entity (Kesatuan Luar) atau Boundary (Batas Sistem)

Entitas luar atau masukan atau keluaran atau orang yang

memakai/berinteraksi dengan perangkat lunak yang dimodelkan atau system lain

yang terkait dengan aliran data dari system yang dimodelkan [16] .

Gambar 2.2 : Notasi Kesatuan Luar

2. Data Flow (Arus Data)
Aliran data merupakan data yang dikirim antar proses penyimpanan ke

proses, atau dari proses kemasukan atau keluaran [16] .

Gambar 2.3: Notasi Arus Data

3. Proses (Procces)
proses atau fumgsi atau prosedur pada pemodelan perangkat lunak yang
akan diimplementasikan pemrograman terstruktur , maka pemodelan notasi inilah

yang harusnya menjadi fungsi atau prosedur did alam program.[16]

Nama
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Gambar 2.4: Notasi Proses

4.  Data Store (Simpanan Data)
File atau basis data atau penyimpanan pada model perangkat lunak yang
akan diimplementasikan dengan pemrograman terstruktur , maka pemodelan

inilah yang harusnya dibuat menjadi tabel-tabel basis data yang dibutuhkan.[16]

Medial Nama data store

Gambar 2.5: Notasi Simpanan Data

2.7.4 Implementasi Sistem

Implementasi merupakan tahap penerapan dari hasil perancangan yang telah
dibuat sebelumnya. Implementasi bertujuan menghasilkan sebuah sistem
informasi yang sesuai kebutuhan. Tahapan yang dilakukan adalah dengan
mengimplemntasikan basis data beserta tabel-tabel yang dibutuhkan oleh sistem

[17].

2.7.5 Operasi dan Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah sebuah operasi atau aktivitas yang harus dilakukan
secara berkala dengan tujuan untuk melakukan pergantian kerusakan peralatan
dengan Resource yang ada.perawatan juga diperlukan dengan tujuan untuk

mengembalikan suatu sistem pada kondisinya agar dapat berfungsi.

2.8 Teknik Pengujian Sistem
2.8.1 White Box

White Box adalah metode pengujian perangkat lunak yang penggunan
struktur internalnya diketahui untuk menguji siapa yang akan melakukan
pengujian perangkat lunak. Pengujian ini membutuhkan pengetahuan internal
tentang kemampuan sistem dan pemrograman.

“pengujian white box terkadang disebut juga pengujian kotak kaca (glass

box testing) merupakan sebuah filosopi perencanaan test Case (uji kasus) yang
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menggunakan struktur control yang dijelaskan sebagai bagian dari perancangan

perangkat komponen untuk menghasilkan fes¢ case.

Eigc e
Semypal
Predikar

Region

Nods

Gambar 2.7: Grafik Alir

»  Node adalah lingkaran yang mempresentasikan satu atau lebih

statemen procedural,
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»  Edge adalah anak panah pada grafik alir,

Y

Region adalah area yang membatasi edge dan node
»  Simpul Predikat adalah simpul atau Node yang berisi kondisi yang
ditandai dengan 2 atau lebih Edge yang berasal darinya.
Dari gambar flowgraph di atas didapat:
Path 1 =1-11
Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11
Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk
diagram alir, Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path
dalam satu flowgraph. Dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:
1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity,
2. Cyclomatic complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan
rumus:
V(G) = E-NA2 c..uuouenninnennnnnnnne 1)
Dimana:
E = jumlah edge pada grafik alir
N = jumlah node pada grafik alir
1. Cyclomatic complexity V(G) juga dapat dihitung dengan
rumus:
V(G) = P+ I .uueaeennennncnnnne ?2)
Dimana P = jumlah Predicate node pada grafik alir
Dari gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity.
Flowgraph mempunyai 4 region
L. V(G)=11 edge—9 node+2=4
2. V(G) =3 predicate node + 1 =4
Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4
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2.8.2 Black Box
Black Box testing adalah menguji perangkat lunak dari segu spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan
untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dariperangkat
lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan [17].
Adapun keuntungan yang dapat diberikan Black Box, yaitu sebagai berikut:
1.  Penguji tidak perlumemiliki pengetahuan tentang bahasa pemrograman
tertentu.
2. Pengujian yang dilakukan berdasarkan sudut pandang user agar dapat
mengungkapkan Inkosistensi atau Ambiguitas dalam spesifikasi.

3. Programer dan tester meiliki ketrgantungan satu sama lain.

2.9 Database Management Sistem
2.9.1 Pengertian Database

Database adalah struktur penyimpanandata. Untuk menambah, mengakses
dan memproses data yang disimpan dalam sebuah databse Komputer, di perlukan

sistem manajemen database seperti MYSQL Server. [18]

2.9.2 Hubungan Antar Variabel
Dalam perancangan Basis Data terdapat hubungan-hubunsgan yang terjadi
antar sistem, hubungan-hubungan antar sistem tersebut adalah:
a.  Hubungan One to One
Hubungan One to One merupakan sebuah hubungan yang setiap entitas
hanya boleh berhubungan dengan satu gabungan entitas lainnya, yang
dihubungkan berdasarkan atribut kunci yang terdapat pada masing-masing sistem.

Dibawah ini adalah contoh gambar hubungan One to one:
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Gambar 2. 8: Contoh Hubungan One fo One

b.  Hubungan One to Many

hl h1

h2 h2

h3 h3

h4

One to many merupakan gabungan setiap baris data dari tabel pertama dapat
dihubungkan ke satu baris atau lebih data pada tabel kedua.dia bawah ini adalah

gambar dari one to many

Gambar 2. 9: Contoh Hubungan One to Many

c.  Hubungan Many to Many

Many to many merupakan gabungan dari dua entitas yang prosesnya
penghubungnya satu atau lebih data pada tabel pertama bisa dihubungkan ke satu
atau lebih baris data pada tabel kedua.

Gambar 2. 10: Contoh Hubungan Many to Many

»  Jenis Key
a.  PrimaryKey

Primry key merupakan suatu nilai yang terdapat dalam basis data yang
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kegunaanya untuk menggambarkan sebuah baris dala tabel.
b.  SecondaryKey

Secondary key merupakan subordinat primary key, tetpai tidak memiliki hal
unik layaknya primary key yakni tidak dapat menggambarkan record secara
khusus.
c.  ForeignKey

Foreignkey merupakan sesuatu yangDigunakan untuk menandai suatu
sistem yang terhubung dengan suatu kesatuan yang lain dalam konteks sistem
parent dan child.
d.  SuperKey

SuperKey merupakan penggabungan kolom yang secara unik

menggambarkan baris apapun dalam sistem manajemen basis data relasional .
2.10 Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak pendukung yang digunakan untuk membuat sistem ini
yaitu PHP yang digunakan untuk membuat Website, MySQL sebagai basis data,

dan untuk kreasi webnya menggunakan Dreamweaver danphotoshop.
2.10.1 PHP (Perl Hypertext Preprocessir)

PHP adalah singakatan dari Perl Hypertext Preprocessor yaitu bahasa
pemrograman web Server-side yang bersifat open source. PHP adalah Script yang
berintegrasi dengan HTML . PHP adalah script yang digunakan untuk membuat

halaman web dinamis [19].

Gambar 2.11: PHP
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2.10.2 MYSQL
MySQL adalah salah satu jenis Database yang sangat terkenal dan banyak

digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai

AN

MysaL

sumberdan pengelolaan datanya [20].

Gambar 2.12: MySQOL

2.10.3 Adobe Dreamweaver
Adobe Dreamweaver merupakan suatu perangkat lunak web editor keluaran
Adobe Sistem yang digunakan untuk membangun dan mendesain suatu website

dengan fitur-fitur yang menarik dan kemudahan dalam penggunaannya [20].

Gambar 2. 13: Dreamweaver

2.10.4 Adobe Phososhop
Adobe  Photoshop meruopakan aplikasi yang digunakan untuk
memanipulasi foto, mengedit gambar, menciptakan sebuah karya originaldan masi

banyak lagi yang berhubungan dengan seni gambar dan foto [21].

.'u;i-'.'n"l:'h:lt:ﬂ-pn:_.

Gambar 2.14: Adobe Photosho
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2.11 Kerangka Pemikiran
Adapun Kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut.

4 MASALAH

1). Bagaimana hasil uji coba SPK untuk penentuan prioritas pembangunan pada desa Ayula?
2). .Bagaimana kinerja dan efektifitas penerapan metode MAUT dalam penentuan prioritas

pembangunan sehingga dapat di implementasikan?

\<

Pengumpulan Data ) PEMODELAD;I/ Observasi & Dokumentasij

1.Tingkat Kebutuhan Mendesak (Urgensi)
2.Tingkat Dampal (Manfaat)

Kriteria Penilaian penentuan

< 3.Sumber Daya

prioritas Pembangunan 4 Berdasarkan evaluasi program sebelumnya
5.Bobot partisipan.

. 1. Sistem Berjalan \x
Analisis Sistem Sistem Yang diusulkan
Desain Sistem Desain Model
Desain User :Input. Output. Menu utama.
Pembangunan Sistem Php, MySql, Dreamweaver, Adobe photoshop, Xampp
v
@ Penguiian Sistem >< White Box & Black Box )

/ Tujuan

ceeﬁ

1. Untuk memperoleh Metode yang handal dan efektif dalam menentukan pengambilan

keputusan pada prioritas pembangunan.
2. Untuk mengetahui tingkat ke efektivitasan penerapan Metode MAUT sehingga metode

tersebut bisa di implementasikan dengan baik.

GAMBAR 2. 15 :Kerangka Pemikiran




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Metode, Subjek, Objek, Waktu, Dan Lokasi Penelitian

Dipandang dari jenis informasi yang diolah, maka penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitiian yang lebih
menekankan pada aspek pengukuan secara objectif terhadap fenomena sosial.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan
demikian demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.

Subjek penelitian ini adalah klasifikasi pada objek “Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Prioritas Penmbangunan pada desa Ayula
Menggunakan Multy Attribute Utility Theory”. penelitian ini dimulai dari
Oktober 2020 s/d November 2020.

Objek yang akan dilakukan penelitian ini yakni di Kantor desa Ayula yang
letaknya berada di Kecamatan Randangan, Kabupaten Pohuwato, Provinsi
Gorontalo.

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data/informasi yang akan dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan
data/informasi yang valid. Metode pengumpulan data harus dilakukan secara
sistematis, Data yang dikumpulkan secara acak akan menghasilkan riset yang
tidak valid, dan bisa dibilang tidak ilmiah.

Berikut tekink pengumpulan data yang dapat dilakukan:

1. Teknik wawancara

Wawancara merupakan pembuktian terhadap informasi yang telah
diperoleh. Teknik yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam, yang merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian. Wawancara dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka dengan

mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan, dan memberikan pertanyaan lagi,
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ketika informan memberikan jawaban. Tanya semua kepada informan,
untuk memenuhi kebutuhan data yang diperlukan.
2. Observasi
Observasi merupakan proses peneliti dalam melihat situasi dalam melihat
situasi penelitian. Informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah tempat,
pelaku, kegiatan atau peristiwa, dan waktu.
3. Teknik Dokumen
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, berupa sumber tertulis, film, dan gambar. Dokumen tersebut akan
memberikan informasi bagi proses penelitian.
4. Teknik Triangulasi
Triangulasi merupakan cara pemeriksaan kebenaran data yang paling umum
digunakan. Cara ini dilakukan dengan pengumpulan data dari beragam sumber
yang berbeda, dengan menggunakan suatu metode yang sama. Peneliti
menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber

data yang sama secara serempat.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang akan saya gunakan pada penelitian ini adalah metode Multy
Attribute Utility Theory (MAUT) yang menggunakan model pengembangan
Waterfall (air terjun).Metode ini memiliki cara yang berbeda dalam hal
penelitiannya, dimana metode ini dapat digunakan untuk membandingkan
penelitian-penelitian sebelumnya untuk menjadi tolok ukur dalam penelitian yang
baru, dan hal itu tentu sangat membantu peneliti dalam melakukan penelitian
dengan kasus yang hampir sama tapi memiliki cara/solusi yang berbeda untuk

mendapatkan hasilnya.

3.3.1 Tahap Perencanaan

Tahap Perencanan adalah suatu proses untuk menentukan apa yang ingin
dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini, dimana pada tahap ini dapat
memungkinkan calon pengguna (User) dapat menentukan solusi pada tahapan

analisis yang akan dilakukan selanjutnya.
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3.3.2 Tahap Analisis

Analisis Sistem adalah penjelasan dari suatu sistem yang lengkap ke
beragam bentuk elemennya dengan tujuan supaya bias mengenali dan menilai
beragam persoalan atau gangguan yang timbul pada sistem sehingga apabila
terdapat masalah/gangguan dapat dilakukan pencegahan, pemulihan dan
peningkatan.
Berikut adalah Tahapan Analisis :
1)  Mengidentifikasi masalah

Identifikasi masalah merupakan langkah awal dari analisi sistem. Dalam
tahap ini didefinisikan masalah yang harus dipecahkan dengan munculnya
pertanyaan yang ingin dipecahkan
2)  Memahmi Kerja Sistem Yang Ada

Langkah ini dilakukan dengan mempelajari secara rinci bagaimana sistem
yang sudah ada berjalan. Untuk mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan
data yang dapat diperoleh dengan melakukan penelitian terhadap sistem.

3)  Menganalisis Sistem

Berdasarkan data yang diperoleh maka dilakukan analisa hasil penelitian
yang sudah dilakukan untuk mendapatkan pemecahan masalah yang akan
dipecahkan.

4)  Membuat Laporan

Laporan perlu dibuat sebagai dokumentasi dari penelitian. Tujuan utamanya
adalah bukti seca ra tertulis tentang analisa yang sudah dilakukan.
3.3.3 Tahap Desain
1)  Output

Perancangan output atau keluaran merupakan hal yang tidak dapat
diabaikan, karena laporan atau keluaran yang dihasilkan harus memudahkan bagi
setiap unsur manusia yang membutuhkannya.

2) Input
Input merupakan awal dari proses informasi. Input perlu direncanakan untuk

mengkonversikan data mentah ke dalam informasi yang berguna (input — output)
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3) Database

Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database system.
Sistem basis data (database system) ini adalah suatu sistem informasi yang
mengintegrasikan kumpulan dari data/tabel yang saling berhubungan satu dengan
lainnya.
4)  Desain teknologi

Teknologi dapat digunakan untuk menerima input , mejalanakan model,
menyimpan dan mengakses data, manghasilkan dan mengirimkan keluaran dan
membantu pengendalian dari sestem secara keseluruan . teknologi terdiri atas 3
bagian utama, yaitu perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan
teknisi (humanware atau brainware). Teknisi yang mengetahui teknologi dan
membuatnya dapat beroperasi.
5)  Desain Kontrol Secara Umum

Suatu sistem merupakan subyek dari mismanajemen, kesalahan-kesalahan,
kecurangan-kecurangan dan penyelewengan-penyelewengan umum lainnya.
Perngendalian yang diterapkan pada sistem informasi sangat berguna untuk tujuan
mencegah atau menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Apabila suatu
sistem dilengkapi dengan suatu pengendalian yang ada atau yang berguna untuk
mencegah atau menjaga hal-hal yang negatif. Suatu sistem harus dapar menjaga

dirinya-sendiri.

3.3.4 Pengembangan Sistem
Dalam pembangunan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Prioritas Pembangunan pada desa Ayula yang menggunakan metode
MAUT, menggunakan beberapa perangkat lunak antara lain :
1) PHP
2)  MySQL
3) Adobe Dreamweaver
4)  Adobe Photoshop
5) Xampp
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4.  Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah Pengetesan sistem yang dilakukan untuk
memeriksa kekompakan antara komponen sistem yang diimplementasikan. Tujuan
utama dari pengetesan sistem ini adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen
atau komponen-komponen dari sistem telah berfungsi sesuai dengan yang
diharapkan.Pengetesan perlu dilakukan untuk mencari kesalahan-kesalahan atau
kelemahan-kelemahan yang mungkin terjadi. Pengetesan sistem merupakan
pengetesan program secara keseluruhan

Sebelum program diterapkan, maka program harus bebas terlebih dahulu
dari kesalahan-kesalahan.Untuk itu program harus dites terlebih dahulu untuk
menentukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi. Pengetesan atau
pengujian program ini dilakukan dengan teknik pengujian White Box (White Box
Testing) dan Black box( Black box testing).

Dalam melakukan White Box Testing seorang tester harus memiliki
pengetahuan tentang struktur program. Pengetesan dilakukan bersamaan pada saat
penulisan program, yaitu sebelum semua modul dirangkai maka masing-masing
modul tersebut dites terlebih dahulu sehingga dapat dipastikan semua modul telah
berkerja dengan baik dan langsung bisa login

Black Box Testing adalah dimana untuk pengetesan program langsung
melihat pada aplikasinya tanpa perlu mengetahui struktur programnya.Pengujian
ini dilakukan untuk melihat suatu program apakah telah memenuhi atau belum.

5.  Pemeliharaan Sistem

Maksud dan tujuan dari proses pemeliharaan sistem ini adalah untuk
mencegah dan memperbaiki, menjaga dan mengkoreksi kesalahan-kesalahan yang
sengaja maupun yang tidak disengaja dan agar sistem tetap berjalan sebagaimana
mestinya sesuai yang diharapkan. Selain itu pemeliharaan sistem juga
berpengaruh penting terhadap performance komputer atau laptop yang kita miliki,
karena kondisi komputer/laptop kita kedepanya tergantung dari bagaimana kita
merawat dan menjaga sistem dari gangguan- ganguan yang ada. Ada beberapa hal

yang harus diperhatikan dalam pemeliharaan sistem yaitu :
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1) Dari segi implementasi sistem harus dilihat kembali apakah sudah sesuai
dengan rencana yang telah disusun sebelumnya dan apakah telah mampu
menghasilkan informasi-informasi yang dibutuhkan pemakai. Jika belum harus
mengkoreksi dan memperbaiki program sehingga sesuai dengan kebutuhan.

2) Menyiapkan backup data ataupun backup program dilakukan untuk
mengantisipasi terjadinya gangguan sistem yang sedang berjalan, seperti
hilangnya program karena karena hardwere dalam kondisi rusak atau terjadi
pemadamaan listrik secara mendadak. backup data dan backup program harus
dijaga keamanannya dari orang-orang yang tidak berkepentingan.Merawat
komputer atau laptop yang digunakan dalam mengimplementasikan sistem tersbut
dengan cara rajin membersihkan dari virus apabila ada, defraghardiskagar
penataan dalam hardisktidak kacau balau, serta tidak lupa uninstall program yang
sudah tidak digunakan lagi karena akan membuat sistem komputer atau laptop
berjalan lambat dan parahnya akan terjadi gangguan pada sistem komputer /

laptop itu sendiri.



4.1

BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Hasil Prngumpulan Data

Nama-nama pembangunan yang akan di prioritaskan pada Desa Ayula,

Kecamatan Randangan, Kabupaten Pohuwato.

Tabel 4.1 : Data Alternatif

Kriteria
skor 1-5

No Jenis Kegiatan Lokasi Volume 3

1 | Pemeliharaan Jalan | Dusun 3500 M 5
Usaha tani Mootinelo

2 | Pembangunan/Reha | Dusun Ponelo | 15X 15 5
bilitasi Masjid

3 | Pembebasan Tanah | Desa Ayula 1 Ha 5
untuk Lapangan
Olahraga

4 | Pembangunan Aula | Desa Ayula 11x7 5
Kantor Desa/Balai
Rakyat

5 | Pengadaan Rumah | Dusun 4x6 5
Dataku Mootialngo

6 | Pengadaan Bahan Desa Ayula 100 Unit 3
Jambanisasi

7 | Pembangunan Dusun 1500 M 3
Drainase Hulutone

8 | Pembangunan Dusun 1 Unit 3
Jembatan Hulutone
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Mercuri Tenaga

Surya

9 | Pengadaan Jaringan | Dusun Ponelo | 11 Paket 5
Listrik

10 | Pengadaan Pagar Dusun 25x 30 4
Keliling Masjid Mootinelo

11 | Penambahan Ruang | Desa Ayula 1 Unit 2
Posyandu

12 | Pembangunan/Reha | Dusun 10 x 10 5
bilitasi Masjid Hulutone

13 | Pembangunan Dusun 1 Unit 5
Jembatan Mootilango

14 | Pembangunan Air Desa Ayula 100 M 4
Limbah (SPAL)

15 | Pengadaan Taman Dusun 100 X 100 3
Wisata Desa Hulutone

16 | Pembangunan Pagar | Desa Ayula 10 X 30 4
Keliling PAUD

17 | Pengecoran Desa Ayula 12X 12 3
Halaman PAUD

18 | Pengadaan Lampu Desa Ayula 10 Unit 3
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Proses Pengumpulan data dilakukan dengan memasukan Nama-nama jenis
kegiatan Pembangunan pada Desa ayula dan Dusun-Dusunnya.sehingga
memungkinan dapat dilakukan penentuan Prioritas pembangunan mana yang
paling di prioritaskan terlebih dahulu.

Tabel 4.2 : Kriteria

No Nama Kriteria

1 | Tingkat Kebutuhan Mendesak (Urgensi)

Tingkat Dampak (Manfaat)

Sumber Daya

2
3
4 | Berdasarkan Evaluasi Sebelumnya
5

Bobot Partisipan

Kriteria diatas adalah kriteria dari penentuan prioritas pembangunan pada
Desa Ayula, Kecamatan Randangan, Kabupaten Pohuwato. Kriteria ini

berdasarkan form usulan kegiatan pembangunan pada Desa Ayula.

4.2 Hasil Pemodelan
Tabel 4.3 : Kondisi dan bobot

Kriteria Nilai
Kriteria
Tingkat Kebutuhan Mendesak (Urgensi) | 0.3
Tingkat Dampak (Manfaat) 0.2
Sumber Daya 0.2
Berdasarkan Evaluasi Sebelumnya 0.1
Bobot Partisipan 0.2

Tabel 4.4 : Data Alternatif

No Kriteria Nama Pilihan Kriteria Nilai Pilihan Kriteria
Sangat Baik 5
Baik 4
1 | Tingkat Kebutuhan Cukup baik 3
Mendesak (Urgensi)
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Kurang Baik

Buruk

2 | Tingkat Dampak

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

N W K| WD

Buruk

3 | Sumber Daya

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

N W B~ WD

Buruk

[a——

4 | Berdasarkan Evaluasi

Sebelumnya

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

W K| W

Kurang Baik

Buruk

[a——

5 | Bobot Partisipan

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

N W &~ W

Buruk

Tabel 4.5 : Nilai Utility

Nilai Utility
Kode Co1 C02 C03 04 05
AO1 1 0.6667 1 1 1
A02 1 0.3333 1 1 1
A03 1 0.6667 1 1 1
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A04 1 0.6667 1 0.6667 1
A0S 0.3333 0.6667 1 0.6667 1
A06 0.6667 1 0 0.6667 1
A07 0.3333 0.6667 0 1 1
A08 0.3333 0.6667 0 0.6667 1
A09 0 0.3333 0.5 1 1
Al0 0.6668 0 1 0.6667 1
Tabel 4.6 : Nilai bobot
Nilai Bobot
Kode Co1 C02 Co03 Co4 Co05
A01 0.2 0.1333 0.2 0.2 0.2
A02 0.2 0.0667 0.2 0.2 0.2
A03 0.2 0.1333 0.2 0.2 0.2
A04 0.2 0.1333 0.2 0.1333 0.2
A05 0.0667 0.1333 0.2 0.1333 0.2
A06 0.1333 0.2 0 0.1333 0.2
A07 0.0667 0.1333 0 0.2 0.2
A08 0.0667 0.1333 0 0.1333 0.2
A09 0 0.0667 0.1 0.2 0.2
Al0 0.1333 0 0.2 0.1333 0.2
Tabel 4.7 : Perengkingan
Perengkingan
Rank Kode Nama Total
1 A0l Pemeliharaan Jalan Usaha 0.9333
tani
2 A03 Pembebasan Tanah untuk 0.9333
Lapangan Olahraga
3 A02 Pembangunan Aula 0.8667
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Kantor Desa/Balai Rakyat

4 A04 Pembangunan Aula 0.8667
Kantor Desa/Balai Rakyat

5 A05 Pengadaan Rumah Dataku 0.7333

6 A10 Pengadaan Pagar Keliling 0.6667
Masjid

7 A06 Pengadaan Bahan 0.6667
Jambanisasi

8 A07 Pembangunan Drainase 0.6

9 A09 Pengadaan Jaringan 0.5667
Listrik

10 All Penambahan Ruang 0.5667
Posyandu

4.3 Hasil Pengembangan Sistem
4.3.1 Analisa Sistem
Analisa Sistem (System Analisist) adalah sebuah istilah yang secara
kolektif mendeskripsikan fase-fase awal pengembangan sistem. Analisis sistem
adalah teknik pemecahan masalah yang menguraikan bagian-bagian komponen
mempelajari seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.
Adapun sistem berjalan yang digunakan dalam penentuan prioritas
pembangunan yakni sebagai berikut:
1. Di mulai dari penyusunan rencana kerja pembangunan yang di susun oleh
pegawai dari kantor desa setempat.
2. Setelah penyusunan rencana kerja pembangunan maka dibuatkan sebuah
berkas rencana pembangunan pembangunan.
3. Kemudian berkas rencana pembangunan di serahkan kepada pegawai bidang
fisik dan prasarana Jika,berkas rencana pmebangunan sudah ada hal
selanjutnya dilakukan adalah di musyawarakanlah rencana pembangunan

tersebut.
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Dari hasil musyawarah maka muncullah hasil dari pembangunan mana yang
akan di rencanakan di bangun.

Setelah hasil didapat, hal selanjutnya terbagi menjadi dua poin yakni poin
pertama: rekomendasi prioritas pembangunan dan hasil poin kedua :di
daftarkannya susunan rekomendasi dari prioritas pembangunan.

Hasil dari poin pertama atau rekomendasi prioritas pembangunan akan
diserahkan terlebih dahulu kepada kepala desa setempat untuk
mendapatkan persetujuan rekomendasi dari perencanaan pembangunan
tersebut.

Lalu kemudian jika sudah disetujui oleh kepala desa maka rekmendasi
prioritas pemabangunan akan di kembalikan lagi kepada pegawai di bidang

fisik dan prasarana dan pegawai untuk dibuat laporannya.
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Berikut ini merupakan Analaisa Sistem Yang Berjalan:

PEGAWAI BIDANG PEGAWAI BIDANG KEPALA
PEMBANGUNAN FISIK & PRASARANA DESA

4

Berkas Rencana Kerja

Menyusun
Rencana Kerja Musyawarah
Pembangunan Perencanaan

Pembangunan

' i

Berkas Rencana

Kerja Penentuan Rekomendasi
MusCZjv"arah »  Prioritas
3 Pembangunan
| 1
Daftar 2
Rekomendasi
Prioritas Persetujuan
Pembangun Rekomendasi
Rekomendasi Rekomendasi Rekomendasi
Prioritas _ Prioritas P Prioritas

Pembangunan h Pembangunan Pembangunan

Gambar 4.1 : Bagan Alir Dokumen



4.3.1.1 Sistem Yang Di Usulkan

Alternatif Nilai Atternatif Kriteria Hasil Perhitungan
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Admin

Proses Simpan

y A Y v
Proses Simpan Proses Simpan Proses Simpan Proses Simpan
A A
\ \ Y
Alternatif Nilai Atternatif Kriteria Hasﬂ
Perhitungan
v
Proses

Laporan Hasil

Perhitungan

Gambar 4.2 : Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan

Admin
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4.3.2 Desain Sistem

4.3.2.1 Diagram Konteks

0

-Data Kriteria Sistem Pendukung
a -Data Alternatif Keputusan b
-Data Nilai Alternatif Penentuan
Prioritas
Pembangunan
pada Desa ayula
menggunakan
] metode Multy
attribute utulity
theory (MAUT)

e

Hasil Penilaian User

Admin

Hasil prioritas pembangunan

Gambar 4.3 : Diagram Konteks

4.3.2.2 Diagram Berjenjang

Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan prioritas

Pembangunan menggunakan

Multy Attribute Utility Theory

Output

Proses

Input

Hasil
Penilaian

Data Nilai Data
Alternatif Alternatif Kriteria

Proses
penilaian

Gambar 4.4 : Diagram Berjenjang



4.3.2.3 Diagram Arus Data
4.3.2.3.1 Diagram Arus Data Level 0

Y
1 e
Data Alternatif
_ Data Alternatif 4._ th_Alternatif ——
- Data Kriteria
a _ Data Nilai srnaki Data Kriteria
dmin Data Nilai Alternalif Input [ - b_Kricria _

Data Data Nilai Bobot

4,- tb_Nilai Alternatif

Hasil Penilaian

Data Alternatif

Data Kriteria
Proses

User Data Nilai Alternatif

Data Hasil Penilaian
4’{ 4 [ Tb_rel_alternatif
—

Output

Hasil Penilaian

Gambar 4.5 : DAD level 0

4.3.2.3.2 DAD level 1 Proses 1

1.1

Data Alternatif

A

Data Alternatif ;{ F1  [tb Alternatif

Data Kriteria

Admin

% F2 | tb_Kriteria

Data Kriteria

Data Nilai Alternatif

Data Nilai
»  Alternatif

F3 tb_Nilai Alternatif

<

Data Alternatif
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Gambar 4.6 : DAD level 1 proses 1

4.3.2.3.3 DAD level 1 proses 2

Data Alternatif ]

[ F1 [ tb_Alternatif

Data Kriteria

F2 [ tb_Kriteria

» 73 |tb_rel Alternatif

b Hasil Penilaian
User <
2.1
- Data Alternatif
- Data Kriteria
a - Data Nilai Alternatif
Admin _ Pr(.)sets
Penilaian
A
Hasil Penilaian
———

Gambar 4.7 : DAD level 1 proses 2

4.3.2.3.4 DAD level 1 Proses 3

Admin

<

Hasil Penilaian

3.1

Proses Penilaian

User

Data Hasil Penilaian

} f4  |Tb_rel-Alternatif

Hasil Penilaian

Gambar 4.8 : DAD level 1 proses



4.3.3 Desain Databases
Untuk :Kantor Desa Ayula

Sistem :Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas Pembangunan pada

Desa Ayula menggunakan metode Multy Attribute Utility Theory

Tahap :Perancangan sistem secara umum.

Tabel 4.8 : Desain File Secara Umum

F1 Tb_alternatif Master | Harddisk Indeks kode alternatif
F2 Tb_kriteria Master | Harddisk Indeks kode kriteria
F3 Tb Nilai alternatif | Master | Harddisk Indeks Id Bobot

F4 Tb rel alternatif Proses | Harddisk Indeks ID

4.3.4 Desain sistem secara terperinci

Tabel 4.9 : Tb_admin

Nama Arus Data :Data Aturan

Deskripsi :Terisi data-data Aturan Maut
Periode :Setiap ada penambahan prioritas
pembangunan

1. | User Varchar 16

Bentuk Data : Dokumen

2. | Pass Varchar 16

Tabel 4. 10: tb_kriteria

Nama Arus Data : Data Kriteria
Deskripsi : Berisi data Kriteria

Periode : Setiap ada penambahan Data

Prioritas pembangunan

Bentuk Data : Dokumen
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1. | Kode kriteria Varchar 16 Kode Kriteria
2. | Nama_ kriteria Varchar 255 Nama Kriteria
3. | Bobot Double

Tabel 4.11 : tb_alternatif

NamaArus Data

Penjelasan

Periode

Struktuk Data

: Data Alternatif

: Berisi data-data

Penerima Bantuan

: Setiap ada penambahan

data prioritas

pembangunan

Bentuk Data : Dokumen

No | Nama Item Data Type Width Description

1. | kode alternatif Varchar 16 Kode Alternatif

2. | nama_alternatif Varchar | 255 Nama Prioritas Pembangunan
3. | Keterangan Varchar | 255

4. | Rank Int 11

5. | Total Double

Tabel 4.12 : tb_rel alternatif

Nama Arus Data

: Data Subaspek

Bentuk Data : Dokumen

Penjelasan . Berisi data-data Rel
AlternaDtif
Periode : Setiap ada penambahan data
alternatif dan kriteria
Prioritas pembangunan
Struktur Data
No | Nama Item Data Type Width Description
1. | ID Int 11 No Id Rel Alternatif




2. | kode_alternatif Varchar 16 Kode nama Prioritas
pembangunan

3. | kode_kriteria Varchar 16 Kode Kriteria

5. | Nilai Double Hasil penilaian

4.3.5 Desain

Tabel 4. 13 :Desain Secara Umum

N

7

1-001 Data Alternatif Admin Indeks

1-002 Data Kriteria Admin Indeks

1-003 Data Nilai Admin Indeks
Alternatif

1-004 Data Bobot Kriteria Admin Indeks

4.3.6 Desain Secara Terperinci

Kode

Nama Alternatif

Gambar 4. 9: Input Data Alternatif

Kode

Nama Kriteria

Bobot




Gambar 4. 10 : Input Data Kriteria

Tingkat Kebutuhan
Mendesak (Urgensi)

Tingkat Dampak

Sumber Daya

Berdasarkan Evaluasi

sebelumnya

Bobot partisipan

Gambar 4. 11 : Input Data Nilai Alternatif

Kode

Nama Kriteria

Bobot

Gambar 4. 12 : Gambar Data Bobot Kriteria

4.3.7 Desain Output Secara Terperinci

Kode Nama Bobot
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Total

Kode

Nama

Penilaian

Kinerja

Kehadiran

Disiplin

Tanggung
Jawab Pada

Pelayanan

Min

Max

Kode

Co01

C02

Co03

Co4

Kode

Co1

Co02

Co3

Co4

Kode

C01

C02

Co03

Co4




4.3.8 Desain Databases Secara Terperinci
Tabel 4. 14 : Isi Tabel Admin

Nama File : tb_admin
Tipe File : Induk
Organisasi : Indeks

1. | User Varchar 16
2. | Pass Varchar 16

Tabel 4. 15: Isi Tabel Alternatif

Nama File . tb_alternatif
Tipe File : Induk
Organisasi : Indeks

1. | kode_alternatif Varchar 16 Primary Key
2. | nama_alternatif Varchar 255

3. | Keterangan Varchar 255

4. | Rank Int 11

5. | Total Double -

Tabel 4. 16 : Isi Tabel Kriteria

Nama File . tb_kriteria
Tipe File : Induk
Organisasi : Indeks

1. | kode kriteria Varchar 16 Primary Key

2. | nama_kriteria Varchar 255
3. | Bobot Double -




Tabel 4. 17 : Isi Tabel Nilai Alernatif

Nama File tb_rel alternatif
Tipe File Induk
Organisasi : Indeks
1. [ID Int 11 Primary Key
2. | kode_alternatif Varchar 16
3. | kode_kriteria Varchar 16
4. | Nilai Double -
4.3.9 Relasi Tabel
Maut tb_alternatif
Maut tb_admin
Kode_altematif : (16)
User :(16) »
Nama_alternatif : (255)
Varchar :(16)
Keterangan 1 (255)
Rank -(11)
Total :Double
Maut tb_rel_alternatif
Maut tb_kriteria
Id :(11)
Kode_kriteria : (16) «

Nama_kriteria : (16)

Bobot :double

Kode_alternatif : (16)

kode_kriteria : (16)

Nilai :double

Gambar 4.13 : Relasi Tabel
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4.4 Pengujian Sistem

4.4.1 Kode Program Pengujian Whitebox From Data AlternatiF

STATEMENT
442 STATEMENT NODE
<span>Alternatif</a></I1>........coiiiii e,
<hI>Alternatif</h1>.. ... .. e 2
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">...................... 2
Hhead> > 2
W N O N> . 2
<th>Kode </th>.......o 2
<th>Nama Alternatif</th> ....... .. ..., 2
<th> ARSI . 2
><head™. ... 2
</span>
Cari</DULON™ . ..o 3
<span class="glyphicon glyphicon-................ccooiiiiiiiiiiiii e, 4
SCATCh > 4
<button class="btn btn-SUCCESS"..........ociitiiiiiii 5
href="?m=alternatif tambah">............. ... 6
<label>Nama Alternatif <span class"text-danger">*</span></label>............. 7
<button class="btn btn-primary"><span class="glyphicon glyphic................... 8
save"></span> SImpan</button™.............ccooiiiiiiiiiiiiiii i, 9
<a class="btn btn-default" target="_blank"....................cooiiiiii 10
href="cetak.php?m=alternatif"><span class="glyphicon glyphicon............ 10
print"></span> Cetak</a>...........cciiiiiiiiiii i 10
<hI>Alternatif</h1>.... ... 11
<table> <thead><tr>..........coiiiiiii 11
N> . e 11
<th>Kode</th>. ... ... 11
<th>Nama Alternatif</th>........... ... .., 11

< NCAd ™. o oo e, 11



$q=-esc_field($ GET'Q'T); +vurvereriineneteie e 12
$rows = $db->get results("SELECT *........coiiiiiiiiiiiiiiiieeeieee 12
FROM tb alternatifa...........ccooiiiniiiiiii e e, 12
WHERE nama_alternatif LIKE '%$q%' ORDER BY kode_alternatif™.........12
$n0=0 foreach($rows as Srow):?>. ... ... ..ot 13
<tr><td><?=F++$n0 7></td>.. ... 13
<td><?=$row->kode_alternatif?></td>..............ccccoeiiiiiiiiiiiiiiinin.. ,...13
<td><?=$row->nama_alternatif?></td> </t................ccooeiiiiiiiiiiin 13
<?php endforeach;?></table>.............ccoooiiiiiiiii 13
<a class="btn btn-xs btn-warning" href="?m=alternatif ubah&ID=<......... 14
?7=$row>kode alternatif?>">..............c.oiiiiii 14
$q=-esc_fleld($ GET['qQ']); vverererireietiteee e 15
$rows = $db->get results("SELECT *........coooviiiiiiiiiiieiiieeeen 15
FROM tb_alternatif a..........ccoiuiiiiiiiiiiii e, 15
<input class="form-control" type="text" name="nama alternatif"............... 15
value="<?=set value..........ccoiiiiiiiii i 15
(‘nama_alternatif')?>"/>. .. . 15
<button class="btn btn-primary"><span class="glyphicon glyphicon........ 16
save"></span> SImpan</button™..............ccooiiiiiiiiiiiiiii e 17

href="aksi.php?act=alternatif hapus&ID=<?=$row->...........................18

kode alternatif?>" .. ... ... e 18
onclick="return confirm('Hapus data?')">.................coiiiiiiiiinin. .. 19
<span class="glyphicon glyphicon-trash">.......................oociiiial. 19

D] T2 81 B D 20
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4.4.3 Flowchart Whitebox Data Alternatif

Mulai

Y

Tampil Data

Alternatif

Tampil Data Yang
Dicari

Input data
Proses Simpan
Input Daa
Tampil Data Yang
akan Dicetak
Ubah Data

Data Terhapus

Tambah Data

4
oy
)
i~

epLL

>epLL

Y

P> Proses Cetak
YA
Simpan
=
g
o
x

Proses Simpan

Gambar 4.14 : Flowchart Data Alternatif




4.4.4 Flowgraph whitebox Form data Alternatif

Gambar 4.15 : Flowgraph Data Alternatif
Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Dimana :

Node(N) =20

Edge(E) = 23

Predicate Node(P) =5

Region(R) =8

V(G) = E-N+2
=23-20+2

Cyclomatic Complaxity (CC)= 5
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V(G) =P+1
= 4+1
Cyclomatic Complaxity (CC)= 5

Basis Path :
Tabel 4. 18: Basis Path
No Path Output Ket.
1. | 1-2-3-4-5 - Mulai - Tampil data OK
- Tampil Data Alternatif
Alternatif - Tampil Form
- Cari Alternatif
- Input Data
- Tampil Data Yang
dpilih
2. | 1-2-6-7-8-9 - Mulai - Tampil data OK
- Tampil Data Alternatif
Alternatif - Form Tambah
- Tambah Data data Alternatif
- Input Data - selesai
- Simpan
- Proses Simpan
3 |1-2-10-11-12-13 |- Mulai - Tampil Form OK
- Tampil Data Alternatif
Alternatif - Data yang akan
- Cetak dicetak
- Tampil data yang - Selesai
akan dicetak
- Cetak
- Proses Cetak
4 | 1-2-3-7-8-9-10- - Mulai - Tampil form OK
11-15 - Tampil Data Alternatif
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No

Path

Output

Ket.

Alternatif

Tambah Data
Alternatif

Pilih data

Tampil Data terpilih
Ubah

Ubah data

Selesai

Data diubah

Selesai

1-2-3-7-8-9-13-

14-2

Mulai

Tampil Data
Alternatif

Tambah Data
Alternatif

Pilih data

Tampil Data terpilih
Ubah

Hapus

Data terhapus
Tampil Data alternatif

Tampil data
alternatif
Data terhapus

Selesai

OK

1-2-3-7-8-9-13-15

Mulai

Tampil Data
Alternatif

Tambah Data
Alternatif

Pilih data

Tampil Data terpilih
Ubah

Hapus

Tampil data Alternatif
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7 | 1-2-3-7-15 -

Mulai
Tampil Data
Alternatif
Tambah Data
Alternatif
Pilih data

Selesai

Apabila aplikasi dioperasikan, maka akan menampilkan semua basis path

yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari

segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.

4.4.5 Pengujian Black Box

Tabel 4.19 : Pengujian Black Box

_ Menampilkan _
Klik Login Form login Sesuai
form file login
Tampil pesan
Masukkan user | Menguji validasi ‘salah kombinasi _
Sesuai
name salah user name username dan
password’
Tampil pesan’salah
Masukkan Menguji validasi kombinasi _
Sesuai
password salah password username dan
password
Memasukkan
username dan | Menguji validasi Tampil halaman _
) Sesuai
password yang proses login. menu utama admin.
benar
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Klik menu Menampilkan Tampil data )
Sesuai
alternative data alternatif alternative
Menampilkan
Klik tambah Tampil form input )
form input data . Sesuai
data alternative . alternatif
alternatif
Klik menu Menampilkan
Tampil data kriteria | Sesuai
kriteria data kriteria
. Menampilkan . .
Klik tambah ) Tampil form input )
form input data Sesuai
data kriteria o data kriteria
kriteria
Menampilkan .
. Tampil menu ubah '
Klik password menu ubah Sesuai
password
password
Klik menu Menguji proses Tampilkan menu ‘
Sesuai
Logout Logout. utama username




BAB YV
PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Model
Model yang akan dibahas pada pembahasan Sistem Pendukung Keputusan

penentuaan Prioritas Pembangunan di Desa Ayula kali ini yakni sebagai berikut
riniciannya:
1. Proses mengenai data alternative pada prioritas pembangunan khususnya
dari yang tertinggi ke yang terrendah.
2. Proses pembobotan mengenai nilai kriteria masih belum berdasarkan
prioritas pembangunan yang sebenarnya.
3. Penentuan prioritas pembangunan dalam penelitian menghasilkan
Fperemgkingan pada nilai alternative dari nilai yang tertinggi ke nilai yang

terrendah.

Normalisasi Kriteria

Gambar 5.1: Normalisasi kriteria
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Data Alternatif

Pemelinaraan Jalan Usaha tani

Pembangunan/Rehabilitasi Masjid

Olahraga

Rakyat

Pengadaan Rumah Dataku

Pengadaan Bahan Jambanisasi

Pembangunan Drainase

Pembangunan Jembatan

Pengadaan Jaringan Listrik

Pengadaan Pagar Keliling Masjid

Penambahan Ruang Posyandu

Pembangunan/Rehabilitasi Masjid

Pembangunan Jexbatan

Pembangunan Air Limbah (SPAL)

Pengadaan Taman Wisata Desa

Pembebasan Tanah untuk  Lapangan

Pembangunan Aula Kantor Desa/Balai

kode

01

202

203

204

A0S

AL3

Al

Als

Tingkat kebutuhan mendesak Tingkat Dampak sumber
(Urgensi) (Manfaat) daya
4 s
3 s
4 s
4 s
4 5
s 3
4 3
4 3
3 4
2 s
3 4
2 4
4 4
2 3
3 4

Gambar 5.2 : Data Alternatif

berdasarkan evaluasi

Bobot

1par

Nilai Utility

Kode
R01 1
02 1
203 1
R04 1
205 0.3333
A06 0.6667
207 0.3333
202 0.3333
209 0
a10 0.6667
a1l 1
a12 0.6667
A13 0
a1 1
a1s 0.6667
Al 0.3333
a17 0.6667

co1

o2 €03
0.6667 1
0.3333 1
0.6667 1
0.6667 1
0.6667 1
1 0
0.6667 0
0.6667 0
0.3333 0.5
0 1
0.3333 0.5
[ 0.5
0.6667 0.5
[ 0
0.3333 0.5
0 0.5
0.3333 0.5

Gambar 5.3: Nilai utility

0.6667

0.6667

0.6667

0.6667

0.6667

0.6667

0.3333

0.6667

0.3333

co4

€05



Kode. co1 co2 co3 cos cos
201 0.2 0.1333 0.2 0.2 0.2
202 0.2 0.0667 0.2 0.2 0.2
203 0.2 0.1333 0.2 0.2 0.2
204 0.2 0.1333 0.2 0.1333 0.2
205 0.0667 0.1333 0.2 0.1333 0.2
206 0.1333 0.2 0 0.1333 0.2
207 0.0667 0.1333 0 0.2 0.2
Roe 0.0667 0.1333 0 0.1333 0.2
208 [ 0.0667 0.1 0.2 0.2
a10 0.1333 ° 0.2 0.1333 0.2
A1l 0.2 0.0667 0.1 0 0.2
212 0.1333 0 0.1 0.2 ]
213 [ 0.1333 0.1 0.2 0
a1 0.2 ° 0 0.1333 0.2
215 0.1333 0.0667 0.1 0.0667 0.2
216 0.0667 0 0.1 0.1333 072
a7 0.1333 0.0667 0.1 0.0667 0.2

Gambar 5.4 : Terbobot

Rank Kode Nama Total

1 201 Pemeliharaan Jalan Usaha tani 0.9333
2 203 Pembebasan Tanah untuk Lapangan Olahraga 0.9333
3 202 Pembangunan/Rehabilitasi Masjid 0.2667
4 204 Pembangunan Aula Kantor Desa/Balai Rakyat 0.2667
s 205 Pengadaan Rumah Dataku 0.7333
6 a10 Pengadaan Pagar Keliling Masjid 0.6667
7 206 Pengadaan Bahan Jambanisasi 0.6667
8 207 Pembangunan Drainase 0.6

B n0g Pengadaan Jaringan Listrik 0.5667
10 a1 Penenbehan Ruang Posyandu 0.5667
1 a1s Pengadaan Taman Wisata Desa 0.5667
12 a7 Pengecoran Halaman PAUD 0.5667
13 a2 Pembangunan Jembatan 0.5333
14 a14 Pembangunan Air Limbah (SPAL) 0.5333
15 a1 Pembangunan Pagar Keliling PAUD 0.5

16 a1e Pengadaan Lampu Mercuri Tenaga Surya 04667
17 a12 Pembangunan/Rehabilitasi Masjid 0.4333

Gambar 5.5: perengkingan
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Langkah-langkah Perhitungan Metode MAUT adalah :
1. Mencari Normalisasi Bobot Alternatif atau nilai utilitas yaitu membagi
bobot alternatif di kurangi bobot alternatif terburuk dengan bobot alternatif
terbaik di kurangi bobot alternatif terburuk.

Rumusnya :

(x—x)

u(x) = xit—xi~

Keterangan :

u(x) = Normalisasi Bobot Alternatif

X = Bobot Alternatif
X1 = Bobot Alternatif terendah (minimum)
xi = Bobot Alternatif tertinggi (maksimum)
Alternatif A01
5—-2 3
C01 = T-5-3° 1
4-2
€02 = TT5,-3° 0.6667
5-3 2
€03 = TT3-5° 1
5-2 3
€04 = TT5;-3° 1
5—-4 1
C05 = T-a-1- 1
Alternatif A02
5-2 3
€01 = TT5;-3° 1
-2 1
€02 = TT5,-3° 0.3333
5-3 2
€03 = TT3-5° 1
5—-2 3
C04 = T-5-3° 1
5—-4 1
C05 = T-a-1- 1

Alternatif A(Q3



5—-2 3
COlzﬁzgzl
4—-2
c02 = T-5-3- 0.6667
5—-3 1
C03=E=I=1
5—-2 3
C04=m=§=1
5—-4 1
COS=E=T=1
Alternatif A04
5—-2 3
C01=m=§=1
4 -2
C02 = TT5,-3° 0.6667
5—-3 2
C03=E=§=1
4-2 2
c04 = T-5-3- 0.6667
5—4
COS=E—T=1
Alternatif A0S
3—-2 1
C01 = TT5,-3° 0.3333
4-2 2
C02 = TT5,-3° 0.6667
5—-3 2
C03=E=§=1
4-2 2
C04 = TT5,-3° 0.6667
5—-4 1
C05=m=1=1
Alternatif A06
4-2 2
c01 = T-5-3- 0.6667
-2 3
(02=55=3"7
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3-3 0
603=ﬁ=§=0
4—-2
c04 = T-5-3- 0.6667
5—4
COS=E=T=1
Alternatif AQ7
3—-2 1
c01 = T-5-3° 0.3333
4-2 2
c02 = T-5-3- 0.6667
-3 0
(B=53737
5—-2 3
CO4=ﬁ=§=1
5—-4 1
COS=E=T=1
Alternatif A0S
3—-2 1
C01 = TT5,-3° 0.3333
4-2 2
€02 = TT5,-3° 0.6667
3—-3 0
C03=E=§=O
4 -2
C04 = TT5,-3° 0.6667
5—-4 1
C05=m=1=1
Alternatif A09
2-2 0
COlzﬁ—g—O

65
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5-2 3
CO4:m:§:1
5-4 1
COS:m:I:1

Alternatif A10
472
c01 = m = § = 0.6667
2-2 0
T35
5-3 2
COg—mzzzl
472
C04 = m =—=0.6667
5—4
COS:m:I:1

2. Perhitungan Normalisasi Bobot Alternatif atau Nilai Utilitas menghasilkan

Nilai Matriks yang ternormalisasi

A0l= 1 0.6667 1 1 1
A02= 1 0.3333 1 1 1
A03= 1 0.6667 1 1 1
A04= 1 0.6667 1 0.6667 1
A05= 0.3333 0.6667 1 0.6667 1
A06= 0.6667 1 0 0.6667 1
A07= 0.3333 0.6667 0 1 1
A08= 0.3333 0.6667 0 0.6667 1
A09= 0 0.3333 0.5 1 1
Al0= 0.6667 0 1 0.6667 1

3. Selanjutnya Mengalikan nilai utilitas dengan Nilai Bobot alternatif

sehingga menghasilkan Matriks nilai Terbobot

A01 =(1x0.3)+(0.6667x0.2)+(1x0.2)+(1x0.1)+(1x0.2)
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A02 =(1x0.3)+(0.3333x0.2) 1 +(1x0.2)+(1x0.1)+(1x0.2)

A03 =(1x0.3)+(0.6667x0.2)+(1x0.2)+(1x0.1)+(1x0.2)

A04 =(1x0.3)+(0.6667x0.2)+(1x0.2)+(0.6667x0.1)+(1x0.2)

A05 =(0.3333x0.3)+(0.6667x0.2)+(1x0.2)+(0.6667x0.1)+(1x0.2)
A06 =(0.3333x0.3)+(1x0.2)+(0x0.2)+(0.6667x0.1)+(1x0.2)

A07 =(0.3333x0.3)+(0.6667x0.2)+(0x0.2)+(1x0.1)+(1x0.2)

A08 =(0.3333x0.3)+(0.6667x0.2)+(0x0.2)+(0.6667x0.1)+(1x0.2)
A09 =(0x0.3)+(0.3333x0.2)+(0.5x0.2)+(1x0.1)+(1x0.2)

A10 =(0.6667x0.3)+(0x0.2)+(1x0.2)+(0.6667x0.1)+(1x0.2)
Matrix nllai terbobot:

A01=0.3+0.1333+0.2+0.1+0.2

A02 =0.3+0.0667+0.2+0.1+0.2

A03 =0.3+0.1333+0.2+0.1+0.2

A04 =0.3+0.1333+0.2+0.0667+0.2

A05 =0.1+0.1333+0.2+0.0667+0.2

A06 =0.2+0.2+0+0.0667+0.2

A07 =0.1+0.1333+0+0.1+0.2

A08 =0.1+0.13334+0+0.0667+0.2

A09 =0+0.0667+0.1+0.1+0.2

A10=0.2+0+0.2+0.0667+0.2

. Menjumlahkan nilai terbobot diatas kemudian dilakukan perengkingan

A01 =0.9333 1=A01
A02 =0.8667 2=A03
A03 =0.9333 3=A04
A04=0.9 4=A02
A05=0.7 5=A05
A06 =0.6667 6=All

A07=0.5333 7=A10
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A08 =0.5 8=A06
A09 =0.4667 9=A15
A10=0.6667 10=A17

5.2 Pembahasan Sistem

5.2.1 Tampilan Halaman Login

Gambar 5.6 :Tampilan login

Pada tampilan halaman ini, user/pengguna akan memasukan sebuah
password dan username agar bisa mengakses sistem di dalamnya. Apabila user
memasukan username atau sandi/password yang salah maka akan muncul tampian
“Salah Kombinasi Username atau Password”. Maka dari itu pengguna harus

memasukan username dan password yang sesuai dengan benar.



69

5.2.2 Tampilan Beranda Admin

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas Pembangunan Pada
Desa Ayula menggunakan metode Multy Attribute Utility Theory
(MAUT)

Gambar 5.7 : Tamplan Beranda Admin
Tampilan beranda admin adalah, halaman yang akan muncul apabila
pengguna telah melakukan login.adapun tampilan admin ini seperti yang
terpampang di atas, dimana tampilannya memiliki beberapa lajur seperti
Alternatif,Kriteria,Perhitungan,Password dan Logout, dimana semua lajur ini

memiliki fungsi yang berbeda-beda.

5.2.3 Tampilan Halaman Alternatif

v xode Nama Atermatic e
1 a0 seneisnazesn saien Usane sans @a
2 202 Pembangunan/Rehabilicast Hes3id (@] s ]
3 n03 Pembebasan Tansh untuk Lapangan Olahraga Q ﬁ
. 208 Pesbangunan Aula Kantor Desa/Balai Rakyac @0
s 205 sengadaan Rumah Dasaks [c]
& 206 Pengadaan Bahan Jarbanisasi [ | ﬂ
7] a7 Penbangunan Drainase 28
. 208 Fembangunan Jestacen @0
. 208 sengadsen daingen Liserik @A
v om0 sengedasn sagas Ee1siing Hasia @a

1 pis Penambahan Ruang Posyandu E;l ﬂ

2 a1z Benbangunan/Rehabilitasi Masiid =08

Gambar 5.8 :Tampilan halaman Alternatif

Tampilan halaman alternative adalah tampilan yang menampilkan kode,

nama altrnatif,pencarian,tambah,cetak,ubah,aksi dan hapus.
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5.2.4 Tampilan Tambah Alternatif

Tambah Atternatif

Kode*

Al

Nama Altematif

Desain @0pan Makuta

Gambar 5.8 :Tampilan halaman Tambah Alternatif

Pada tampilan halaman ini akan muncul tambah alternative dimana
terdapat dua kolom ayang apabila kita ingin menambahkan alternative makan kita
cukup mengisi data alternative dan apabila kita ingin menyimpan maka tinggal
mengklik tampilan simpan dan apabila tidak ingin membuat data alternative maka

pengguna cukup kembali ke tampilan alternative sebelumnya.

5.2.5 Tampilan nilai bobot Alternatif

Tingkat kebutuhan mendesak  Tingkat Dampak susber
Kode Nama Alternatif (Urgensi) (Manfaat) daya

201  Pemelinarasn Jalan Usaha tani s ] s

Penbangunan/Renabilitas: Masjid s

203 Pembebasan Tanah untuk Lapangan S s s s
Olahraga

204  Pembangunan Aula Kantor Desa/Balat S 4 s
Rakyat

A05 | Pengadaan Rumah Dataku

A6 | Pengadaan Bahan Jambanisasi

R07 | Pembangunan Drainase

A08 | Pembangunan Jembatan

R03 | Pengadaan Jaringan Listrik

A10  Pengadaan Pagar Keliling Masjid

. .
s .
. s
. .
s s
2 .
s 2

A1l Penambahan Ruang Posyandu

Gambar 5.10 :Tampilan nilai bobot Alternatif
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Tampilan ini menampilkan nilai dari bobot alternative yang telah
dimasukan. Apabila pengguna ingin mengubah nilainya makan di sediakan icon
tampilan ubah untuk mengubah nilai alternative tersebut, jika pengguna ingin
mencari nama bangunan maka bisa di lakukan pada kolom pecarian, dan jika

pengguna ingin mencetak maka bisa mengklik tampilan cetak.

5.2.6 Tampilan Halaman Kriteria

Desain @0pan Makuta

Gambar 5.11 :Tampilan halaman kriteria

Pada tampilan ini akan menampilkan halaman kriteria yang berfungsi
untuk menambah data kriteria. Adapun data kriteria yang di tampilkan meliputi:

kode,nama kriteria,bobot,cari,tambah,cetak

5.2.7 Tampilan Tambah Kriteria

Tambah Kriteria

Kode *

[o1]3

Nama Kriteria *

Bobot *

Gambar 5.12 : Tampilan Tambah Kriteria
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Pada halaman tampilan akan menampilkan tambah kriteria dimana
pengguna bisa menambah kode, nama kriteria, dan bobot, serta memiliki icon
simpan dan kembali dimana pengguna bisa menyimpan data kriteria atau

membatalkannya..

5.2.8 Tampilan Ubah Password

SALURAN UNTUK
PER

Gambar 5.12 : tampilan ubah password

Pada tampilan ini, pengguna dapat mengubah password untuk masuk ke
laman admin agar dapat menjalankan sistemnya. Tampilan terdiri dari :”password

lama, password baru , konfirmasi password baru dan simpan.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah membahas bab-bab diatas maka kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian sistem pendukung keputusan penentuan prioritas pembangunan pada

desa Ayula menggunakan metode Multy Attribute Utility Theory dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1.

6.2

Sistem pendukung keputusan ini dapat sangat membantu para apparat-
aparat desa yang ingin menyeleksi program pembangunan apa saja yang
harusnya di utamakan untuk di pertimbangkan dibangun yang kiranya
dapat bermanfaat dan berdampak besar dari kebutuhan masyarakat.

Dengan adanya metode MAUT ini mampu memberikan sebuah metode
alternatif yang baik buat pengguna dalam menjabarkan prioroitas
pembangunan mana yang lebuh baik di seleggarakan terlebih dahulu, dan
matode MAUT ini merupakan salah satu metode yang baik digunakan

dalam peneltian ini.

Saran

Setelah ditarik kesimpulan diatas, maka penulis bisa menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Semakin maraknya kemampuan teknologi setiap hari semakin canggih,
jadi tidak menutup kemungkinan dapat menciptakan sebuah pencapaian
besar pada teknologi, dalam hal ini penulis hanya berharap agar jika
penelitian ini dijadikan sebagai referensi maka kesalahan-kesalahan yang
dibuat penulis dijadikan sebagai dasar untuk memperbaiki penelitian ini.
Sebab manusia tercipta tidak pernah luput dari keasalahan baik itu unutk
pembaca atau penulis.

dan jika pengembang sistem memilih judul yang sama dan menggunakan
metode yang lain mungkin saja dapat lebih memperbaiki apa yang menjadi

kekurangan dari penelitian,
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LAMPIRAN

LISTING PROGRAM
1. Form AKksi

<?php

require_once 'functions.php';

/** login */

if ($mod == "login") {

$user = esc_field(§ POST['user']);
$pass = esc_field($ POST['pass']);
$row = $db->get row("SELECT * FROM tb_admifn WHERE user='$user' AND
pass='$pass");

if ($row) {

$ SESSION['login'] = $Srow->user;
redirect js("index.php");

} else {

print_msg("Salah kombinasi username dan password.");
}

} elseif ($act == "logout") {
unset($_SESSION['login']);
header("location:index.php?m=login");
} else if ($mod == 'password') {

$passl =$ POST['passl'];

$pass2 =$ POST['pass2'];

$pass3 =$ POST['pass3'];
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Srow =  S$db->get row("SELECT * FROM tb_admin
user='$ SESSION[login]' AND pass='$pass1");

if ($pass1 ==" || $pass2 ==" || $pass3 ==")

print msg('Field bertanda * harus diisi.");

elseif (!$row)

print_msg('Password lama salah.");

elseif ($pass2 != $pass3)

print msg('Password baru dan konfirmasi password baru tidak sama.");
else {

$db->query("UPDATE tb_admin SET pass='$pass2’
user='$ SESSION[login]");

print_ msg('Password berhasil diubah.', 'success');

}

b

/** alternatif */
elseif ($mod == "alternatif tambah') {
$kode_alternatif =$ POST['kode alternatif'];

$nama alternatif =$ POST['nama_alternatif'];

if ($kode alternatif ==" || $nama_alternatif ==")

print msg("Field yang bertanda * tidak boleh kosong!");

elseif  ($db->get results("SELECT * FROM tb_ alternatif
kode_alternatif="$kode_alternatif'"))

print msg("Kode sudah ada!");

else {

WHERE

WHERE

WHERE

$db->query("INSERT INTO tb_alternatif (kode alternatif, nama_alternatif)

VALUES ('$Skode_alternatif', '$nama_alternatif’)");

$db->query("INSERT INTO tb_rel alternatif(kode alternatif, kode kriteria, nilai)

SELECT '$kode_alternatif', kode kriteria, 0 FROM tb_kriteria");
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redirect js("index.php?m=alternatif™);

h

} else if ($mod == "alternatif ubah') {
$kode_alternatif =$ POST['kode alternatif'];

$nama_alternatif =$ POST['nama_alternatif'];

if ($kode alternatif ==" || $nama_alternatif ==")
print_msg("Field yang bertanda * tidak boleh kosong!");

else {

$db->query("UPDATE tb alternatif SET nama alternatif='$nama_alternatif’

WHERE kode alternatif='$ GET[ID]");

redirect_js("index.php?m=alternatif™);

}

} else if ($act == "alternatif hapus') {

$db->query("DELETE FROM tb_alternatif
kode alternatif='$ GET[ID]");

$db->query("DELETE FROM tb_rel alternatif

kode alternatif='$§ GET[ID]");
header("location:index.php?m=alternatif");
}

/** Kriteria */

elseif ($mod == 'kriteria_tambah') {

$kode kriteria=$ POST['kode kriteria'];
$nama kriteria=$ POST['nama_kriteria'l;
$bobot =$ POST['bobot'];

if ($kode kriteria =="|| $nama_kriteria ==""|| $bobot ==")
print_msg("Field bertanda * tidak boleh kosong!");
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elseif  ($db->get row("SELECT * FROM tb_kriteria WHERE
kode kriteria='$kode kriteria"))

print_msg("Kode sudah ada!");

else {

$db->query("INSERT INTO tb_kriteria (kode kriteria, nama_kriteria, bobot)
VALUES ('$Skode kriteria', '$nama_kriteria', '$bobot')");

$db->query("INSERT INTO tb_rel alternatif(kode alternatif, kode kriteria, nilai)
SELECT kode_alternatif, '$Skode kriteria', 0 FROM tb_alternatif");

redirect js("index.php?m=kriteria");

b

} else if ($mod == 'kriteria_ubah') {

$nama kriteria=$ POST['nama_kriteria'l;
$bobot =$ POST['bobot'];

if ($nama_kriteria ==" || $bobot ==")

print msg("Field bertanda * tidak boleh kosong!");

else {

$db->query("UPDATE  tb kriteria ~ SET  nama kriteria='"$nama_Kkriteria',
bobot='$bobot' WHERE kode kriteria="$ GET[ID]");

redirect js("index.php?m=kriteria");

b

} else if ($act == 'kriteria_hapus') {

$db->query("DELETE FROM tb_kriteria WHERE kode kriteria='$ GET[ID]");
$db->query("DELETE FROM tb_rel alternatif WHERE
kode kriteria='$ GET[ID]");

header("location:index.php?m=Kkriteria");

}

/** rel_alternatif */
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else if ($mod == 'rel alternatif ubah') {

foreach ($ POST['nilai'] as $key => $value) {

$db->query("UPDATE tb_rel alternatif SET nilai="$value' WHERE ID='$key"");
b

redirect js("index.php?m=rel alternatif");

}

2. Form Alternatif

<div class="page-header">

<hI>Alternatif</h1>

</div>

<div class="panel panel-default">

<div class="panel-heading">

<form class="form-inline">

<input type="hidden" name="m" value="alternatif" />

<div class="form-group">

<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian. . ." name="q"
value="<?=§ GET['q"]?>" />
</div>

<div class="form-group">

<button  class="btn  btn-success"><span  class="glyphicon  glyphicon-
search"></span> Cari</button>

</div>

<div class="form-group">

<a class="btn btn-primary" href="?m=alternatif tambah"><span
class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah</a>

</div>

<div class="form-group">

<a class="btn btn-default" target="_blank" href="cetak.php?m=alternatif'><span

class="glyphicon glyphicon-print"></span> Cetak</a>
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</div>

</form>

</div>

<table class="table table-bordered table-hover table-striped">

<thead><tr>

<th>No</th>

<th>Kode </th>

<th>Nama Alternatif</th>

<th>Aksi</th>

</tr></thead>

<?php

$q=-esc_field($_GET['q']);

$rows = $db->get results("SELECT *

FROM tb_alternatif a

WHERE nama_alternatif LIKE '%$q%'

ORDER BY kode_alternatif™);

$no=0;

foreach($rows as $row):?>

<tr>

<td><?=++%¥no ?></td>

<td><?=$row->kode_alternatif?></td>

<td><?=$row->nama_alternatif?></td>

<td>

<a class="btn btn-xs btn-warning" href="?m=alternatif ubah&ID=<?=$row-
>kode_alternatif?>"><span class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a>

<a class="btn btn-xs btn-danger"
href="aksi.php?act=alternatif hapus&ID=<?=$row->kode alternatif?>"
onclick="return confirm('Hapus data?")"><span class="glyphicon glyphicon-
trash"></span></a>

</td>
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</tr>

<?php endforeach;?>
</table>

</div>

3. Form Hitung

<div class="page-header">

<h1><p style="text-align: center"> Hasil Proses Perhitunggan
MAUT</p></h1>

</div>

<?php

$rel alternatif = get rel alternatif();

foreach (SKRITERIA as $key => $val) {
$bobot[$key] = $val->bobot;

b

$smart = new MAUT(Srel_alternatif, $bobot);

7>

<div class="panel panel-primary">

<div class="panel-heading">

<h3 class="panel-title">Normalisasi Kriteria</h3>
</div>

<div class="table-responsive">

<table class="table table-bordered table-striped table-hover nw">
<thead>

<tr>

<th>Kode</th>

<th>Nama</th>

<th>Bobot</th>

</tr>

</thead>

<?php foreach ($smart->bobot as $key => $val) : 7>
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<tr>

<td><?= $key ?></td>

<td><?= $SKRITERIA[$key]->nama_kriteria ?></td>
<td><?= $val 7></td>

</tr>

<?php endforeach 7>

<tfoot>

<tr>

<td colspan="2" class="text-right">Total</td>
<td><?= array sum($smart->bobot) ?></td>
</tr>

</tfoot>

</table>

</div>

</div>

<div class="panel panel-primary">

<div class="panel-heading">

<h3 class="panel-title">Data Alternatif</h3>
</div>

<div class="table-responsive">

<table class="table table-bordered table-striped table-hover nw">
<thead>

<tr>

<th>Nama</th>

<th>kode</th>

<?php foreach (SKRITERIA as $key => §$val) : 7>
<th><?= $val->nama_kriteria ?></th>

<?php endforeach 7>

</tr>

</thead>
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<?php foreach ($rel alternatif as $key => $val) : 7>

<tr>

<td><?= SALTERNATIF[S$key] ?></td>
<td><?= $key ?></td>

<?php foreach ($val as $k => $v) : 7>
<td><?=§v ?7></td>

<?php endforeach 7>

</tr>

<?php endforeach 7>

<tfoot>

<tr>

<td colspan="2" class="text-right">Min</td>
<?php foreach ($smart->minmax as $key => $val) : 7>
<td><?= $val['min'] ?></td>

<?php endforeach 7>

</tr>

<tr>

<td colspan="2" class="text-right">Max</td>
<?php foreach ($smart->minmax as $key => $val) : 2>
<td><?= $val['max'] ?></td>

<?php endforeach 7>

</tr>

</tfoot>

</table>

</div>

</div>

<div class="panel panel-primary">

<div class="panel-heading">

<h3 class="panel-title">Nilai Utility</h3>
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</div>

<div class="table-responsive">

<table class="table table-bordered table-striped table-hover nw">
<thead>

<tr>

<th>Kode</th>

<?php foreach (SKRITERIA as $key => $val) : 7>
<th><?= $key ?></th>

<?php endforeach 7>

</tr>

</thead>

<?php foreach ($smart->normal as $key => $val) : 2>
<tr>

<td><?= $key ?></td>

<?php foreach ($val as $k => $v) : 7>

<td><?= round($v, 4) 7></td>

<?php endforeach 7>

</tr>

<?php endforeach 7>

</table>

</div>

</div>

<div class="panel panel-primary">

<div class="panel-heading">

<h3 class="panel-title">Terbobot</h3>

</div>

<div class="table-responsive">

<table class="table table-bordered table-striped table-hover nw">
<thead>

<tr>
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<th>Kode</th>

<?php foreach (SKRITERIA as $key => §$val) : 7>
<th><?= $key ?></th>

<?php endforeach 7>

</tr>

</thead>

<?php foreach ($smart->terbobot as $key => $val) : 7>
<tr>

<td><?= $key ?></td>

<?php foreach ($val as $k => $v) : 7>

<td><?= round($v, 4) 7></td>

<?php endforeach 7>

</tr>

<?php endforeach 7>

</table>

</div>

</div>

<div class="panel panel-primary">

<div class="panel-heading">

<h3 class="panel-title">Perengkingan</h3>
</div>

<div class="table-responsive">

<table class="table table-bordered table-striped table-hover nw">
<thead>

<tr>

<th>Rank</th>

<th>Kode</th>

<th>Nama</th>

<th>Total</th>

</tr>
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</thead>

<?php foreach ($smart->rank as $Skey => $val) :

$db->query("UPDATE  tb alternatif =~ SET  total='{$smart->total[Skey]}',
rank='$val' WHERE kode alternatif='$key"") ?>

<tr>

<td><?= $val 7></td>

<td><?= $key ?></td>

<td><?= SALTERNATIF[S$Skey] ?></td>

<td><?= round($smart->total[$key], 4) ?7></td>

</tr>

<?php endforeach 7>

</table>

</div>

<div class="panel-body">

<a class="btn btn-default" target=" blank" href="cetak.php?m=hitung"><span
class="glyphicon glyphicon-print"></span> Cetak</a>

</div>

</div>
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1. SEJARAH DESA AYULA

Desa Ayula adalah Desa Hasil Pemekaran dari Desa Motolohu, Desa Ayula
terbentuk pada tahun 2003 atas prakarsa para tokoh-tokoh masyarakat, adat,
wanita dan pemuda desa saat ini. Desa Ayula dengan luas wilayah 28,50 KM?
dan jumlah laki-laki 1028 jiwa,perempuan 699 jiwa, jumlah total : 1727 jiwa
dengan jumlah kepala keluarga : 479 KK terdiri dari 4 (empat ) Dusun serta
bebagai macam suku. Mayoritas agama islam berjumlah 1727 jiwa. Desa Ayula
merupaka daerah sentra pertanian, perkebunan dan peternakan dan perikanan yang
mana mata pencaharian utama dari penduduk adalah bercocok tanam (petani).
Desa Ayula masuk wilayah Kecamatan Randangan dimana sebelah utara
berbatasan dengan Kec. Taluditi, sebelah selatan berbatasan dengan Sungai
Randangan, sebelah timur berbatasan dengan Kec. Patilanggio dan sebelah barat
berbatasan dengan Sungai Randangan. Adanya sum

ber Daya Alam (SDA) yang melimpah, seperti Hasil Pertanian dan lain

sebagainya yang menjadi sumber pendapatan masyarakat disamping bertani serta
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keharmonisan antara warga masyarakat dan sistem pemerintahan yang ada hingga
saat ini masih berjalan dengan baik tanpa satu kendala yang sangat berarti
merupakan satu manfaat tersendiri bagi masyarakat dan menjadi satu kebanggaan
besar bagi desa Ayula.

Desa Ayula pada tahun 2016 tepatnya Bulan Juli telah berkahir jabatan
Kepala Desa Penjabat, dan sekarang yang menjadi Kepala Desa Definitif adalah
Ibu Zaenab T. Yunus

1. Bapak Aidin Hasan, A.Md : Tahun 2003 : Kades Persiapan
Bapak Umar Mauntie : Tahun 2003-2004  : Kades Definitif
Bapak Aidin Hasan, AMd : Tahun 2004 : Kades Persiapan
Bapak Hamsur Amanah : Tahun 2004-2008 : Kades Definitif
Bapak Narjo Blongkod : Tahun 2008-2009 : Kades Persiapan
Bapak Samsudin Djafar: Tahun 2009 : Kades Persiapan
Bapak Iwan Ahmad  : Tahun 2009-2015 : Kedes Definiti
Bapak Dwi Rahman Saleh, S.H: Tahun 2015-2016 : Kades Persiapan
Ibu Zaenab T. Yunus : Tahun 2016-2022 : Kades Definitif
2. STRUKTUR ORGANISASI KANTOR DESA AYULA

% 2o n kWD
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STRUKTUR ORGANISASI
PEMERINTAH DESA AYULA

KAUR UMUM & KAUR
Swakarya 2018 PERENCANAAN KEUANGAN

KASIE
KESEJAHTERAAN
& PELAYANAN

KASIE
PEMERINTAHAN

KADUS KADUS KADUS KADUS
PONELO MOOTINELO MOOTILANGO HULUTONE

3. TUPOKSI PEMERINTAH DESA AYULA
Berikut tupoksi Deskripsi dari Pemerintah Desa Ayula :

Kepala Desa

1. Menyelenggarakan pemerintah desa berdasarkan kebijakan yang di tetapkan
bersama BPD

2. Mengajukan rancangan peraturan Desa

3. Menetapkan peraturan-peraturan yang telah mendapatkan persetujuan
bersama BPD

4. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan Desa mengenai APB Desa

untuk dibahas dan di tetapkan bersama BPD

Membina kehidupan masyarakat Desa

Membina ekonomi Desa

Mengkoordinasikan pembangunan Desa secara partisipatif

Sl

Mewakili Desanya didalam dan luar pengadilan dan dapat menunjuk kuasa
hokum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan
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9. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Sekretaris Desa
Tugas Pokok : Membantu Kepala Desa dalam mempersiapkan dan melaksanakan
pengelolaan administrasi Desa, mempersiapkan bahan penyusunan laporan

penyelenggaraan pemerintah Desa.

Kaur Umum
Tugas Pokok : membantu Sekretaris Desa dalam melakukan administrasi umum,
tata usaha dan kearsipan, pengelolaan infentaris kekayaan Desa, serta

mempersiapkan bahan rapat dan laporan.

Kaur Keuangan
Tugas Pokok : membantu Sekretaris Desa dalam melaksanakan pengelolaan
sumber pendapatan Desa, pengelolaan administrasi keuangan desa dan

mempersiapkan bahan penyusunan APB Desa.

Kaur Pemerintahan

Tugas Pokok : membantu Kepala Desa dalam melaksanakan pengelolaan
administrasi kependudukan, administrasi pertanahan, pembinaan, ketentraman dan
ketertiban masyarakat Desa, mempersiapkan bahan perumusan kebijakan

penataan, kebijakan dalam penyusunan produk hokum Desa.

Kaur Pembangunan

Tugas Pokok : membantu Kepala Desa dalam melaksanakan penyiapan bahan
perumusan kebijakan teknis pengembangan ekonomi masyarakat dan potensi
Desa, pengelolaan administrasi pembangunan, pengelolaan pelayanan masyarakat

serta penyiapan bahan usulan kegiatan dan pelaksanaan tugas pembantuan.

Kepala Dusun
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Tugas

a. Membantu pelaksanaan tugas Kepala Desa dalam wilayah kerjanya

b. Melakukan pembinaan dalam rangka meningkatkan swadaya dan gotong
royong masyarakat

c. Melakukan kegiatan penerangan tentang program pemerintah kepada
masyarakat (rukun wilayah) dan RT (rukun tetangga) wilayah kerjanya

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.

BPD (Badan Perwakilan Desa)

BPD mempunyai fungsi menetapkan peraturan Desa bersama Kepala Desa,

menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat
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